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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sistem mikroemulsi dari
kesetimbangan fasa cair-cair 3 komponen campuran surfaktan, kosurfaktan, dan
bensin premium. Sistem mikroemulsi dapat terbentuk jika terdapat tiga komponen
yaitu minyak, surfaktan, dan ko-surfaktan yang dicampurkan.

Surfaktan yang digunakan adalah yang memiliki jenis dan nilai HLB
berbeda. Dalam percobaan digunakan surfaktan Brij-35, EDTA, dan TEA dengan
nilai HLB masing-masing adalah 16,9; 18; dan 12. Untuk pembentukan
mikroemulsi terbaik, ketiga surfaktan tersebut dolakukan pencampuran dengan n-
heksanol sebagai ko-surfaktan dan bensin premium sebagai sampel minyak.
Langkah awalnya yaitu penentuan volume n-heksanol optimum. Berdasarkan
tingkat kekeruhan dan kestabilan mikroemulsi yang terbentuk, maka perbandingan
surfaktan : ko-surfaktan : bensin = 0,5 : 5 : 1 (v/v). Langkah kedua dilakukan
penentuan konsentrasi surfaktan optimum, didapat kadar 1 % menghasilkan
mikroemulsi dengan kekeruhan sedang dan relatif stabil. Langkah ketiga adalah
penentuan volume surfaktan optimum, didapat 0,5 mL surfaktan adalah volume
paling efektif dan membentuk mikroemulsi yang relatif stabil. Langkah terakhir
yaitu dengan membuat diagram fasa cair-cair 3 komponen antara ketiga surfaktan
tersebut, n-heksanol, dan bensin premium.

Hasil yang diperoleh didapatkan lewat diagram fasa cair-cair 3 komponen
hanya Brij-35 sebagai surfaktan yang dapat membentuk sistem mikroemulsi.
Didapatkan 2 daerah mikroemulsi, yaitu daerah mikroemulsi dengan kekeruhan
cukup rendah dan cukup tinggi.

Kata kunci :©  HLB, surfaktan, kosurfaktan, diagram fasa 3 komponen,
mikroemulsi.
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ABSTRACT

The aim of this research was to obtain the microemulsion system of liquid
phase equilibrium of three components which were surfactant, cosurfactant, and
premium gasoline. Microemulsion system could be formed if those were three
components those were oil, surfactant, and mixed cosurfactant.

Surfactant that had been used has different type and HLB value . In this
research, Brij-35, EDTA, TEA were used as surfactans with each HLB value
16,9; 18; 12. To form the best microemulsion, each of three surfactants were
mixed with n-hexanol as cosurfactant and premium gasoline as oil sample. Step
initially that is optimum volume n-hexanol determination. Based on turbidity level
and microemulsion stability, hence comparison of surfactant : premium :
cosurfactant is 0,5 : 5 : 1 % (v/v). Second step of optimum concentration
surfactant determination, got by of rate 1 % yielding microemulsion by turbidity
and relative stabilize. Third step is optimum volume surfactant determination, got
by 0,5 mL surfactant is the most effective volume and form the microemulsion
which relative stabilize. Last step that was making liquid phase equilibrium of 3
components among the three surfactant, n-hexanol, and premium gasoline.

Result obtained from liquid phase equilibrium of 3 components only Brij-
35 as surfactant which can form the microemulsion system. Got by 2
mikroemulsion areas, that is mikroemulsion areas by turbidity enough lower and

high enough.

Key words - HLB, surfactant, cosurfactant, liquid phase equilibrium,
microemulsion.
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